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ABSTRACT 

 
 

This study aims to test the effect of audit commitee, eksternal auditor, 

frequency of audit commitee meetings, frequency of board commissioners meetings 
and institusional ownership of earnings as dependent variable.  

Type of data used in this study is secondary data. The population of the 

study is all manufacture companies listed in Indonesia Stock Exchange. To collect 

the sample, the writer employed purposive sampling method and applied criteria 

listed in Indonesia Stock Exchange, reported annually subsequently from 2012-

2014 in Indonesia Stock Exchange. There wasaudit commitee, eksternal auditor, 

frequency of audit commitee meetings, frequency of board commissioners 
meetingsand institusional ownership variable in financial report. 

The result of this study shows that audit commitee andaudit commitee 

effectivenesssignificantly influenced the earnings management 

activities.Meanwhile,eksternal auditor, board commissioners effectiveness and 
institusional ownershipdid not influence earnings management activities in 

maufacture companies in Indonesia from 2012-2014. 

Key words : earnings management, audit commitee, eksternal auditor, frequency 

of audit commitee meetings, frequency of board commissioners meetingsand 
institusional ownership 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukurankomite audit, 

auditor eksternal, jumlah rapat komite audit, jumlah rapat  dewan komisaris dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen laba sebagai variabel independen 

terhadap manajemen laba sebagai variabel dependen. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 

Populasi penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dan menggunakan kriteria terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

melaporkan laporan tahunan berturut-turut dari tahun 2012-2014 di Bursa Efek 

Indonesia. Terdapat variabel komite audit, auditor eksternal, keaktifan komite 

audit, keaktifan dewan komisaris dan kepemilikan institusional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komite audit dan jumlah 

rapat komite audit mempengaruhi secara signifikan tindakan Manajemen Laba. 

Sedangkan variabel auditor eksternal, keaktifan dewan komisaris dan kepemilikan 

institusionaltidak signifikan terhadap manajemen Laba pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia pada tahun 2012-2014. 

 

Kata kunci : Manajemen Laba, Komite Audit, Kualitas Audit, Jumlah Rapat 

Komite Audit, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional 
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MOTTO 

 

“Allah selalu memberikan apa yang kita butuhkan, bukan yang kita inginkan” 

 

“never to walk in anyone's shadows” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan membuat laporan keuangan berisi informasi yang 

diperlukan pihak internal maupun pihak eksternal. Laporan keuangan sangat 

diperlukan dalam suatu pengambilan keputusan besar maupun keputusan kecil 

dalam dan juga untuk menilai kinerja suatu perusahaan tersebut. Laporan 

Keuangan yang baik adalah laporan yang memenuhi standar yang ditetapkan dan 

mencakup seluruh informasi relevan yang dibutuhkan para investor maupun 

pengguna lainnya. 

Menurut Permatasari (2005), laporan keuangan merupakan unsur penting 

dalam informasi pengambilan keputusan yang berhubungan dengan laba. 

Informasi laba tersebut sangat berguna bagi manajemen untuk menyampaikan 

mengenai kinerja dan prospek perusahaan yang akan datang. Karena laba sangat 

penting dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang disampaikan 

manajemen sebaiknya dapat dipercaya dan tidak diubah sesuai apa adanya. 

Informasi laba merupakan komponen yang menjadi pusat perhatian dalam 

pelaporan keuangan untuk pengambilan keputusan, oleh karena itu pihak 

manajemen melakukan pengelolaan angka laba. Informasi laba adalah salah satu 

komponen yang biasanya dijadikan target manajemen untuk memaksimalkan 

kepuasannya dengan kebijakan tertentu, sehingga angka laba bisa dinaik turunkan 

sesuai keinginan. 
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Pihak manajemen harus bertanggungjawab atas informasi kondisi perusahaan 

kepada stakeholder melalui laporan keuangan. Safitri (2015), menyatakan bahwa 

manajemen perusahaan merupakan salah satu faktor penting sebagaimana yang 

bertugas sebagai pemberi kebijakan dalam penyusunan laporan keuangan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, manajemen biasanya melakukan 

tindakan manajemen laba yang bertujuan untuk membuat laporan keuangan 

terlihat menjadi baik. 

Standar akuntansi yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

mengijinkan pihak manajemen untuk mengambil suatu kebijakan dalam  

mengaplikasikan metode akuntansi guna menyampaikan informasi mengenai 

kinerja perusahaan terhadap pihak ekstern. Dengan adanya fleksibilitas standar 

akuntansi, maka muncul beberapa manajemen perusahaan yang mengambil 

keuntungan dan membuat laporan keuangan menjadi tidak relevan. Tindak 

kecurangan pengambilan keuntungan oleh manajemen perusahaan tersebut dapat 

disebut dengan adanya praktik manajemen laba. Meskipun adanya praktik 

manajemen laba ini tidak menyimpang prinsip akuntansi berterima umum, namun 

hal tersebut sangat merugikan pihak investor karena tidak adanya laporan 

keuangan yang relevan sesuai kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Praktik manajemen laba terjadi karena adanya pemisahan fungsi antara 

manajemen dengan stakeholder. Peluang praktik manajemen laba ini terbuka 

disaat terjadi konflik kepentingan antara pengelola perusahaan dengan pemilik 

perusahaan tersebut. Keleluasaan yang diberikan dalam pengelolaan perusahaan 

akan menimbulkan penyalahgunaan wewenang yang telah diberikan. Cara yang 
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meminimalisir perilaku kecurangan tersebut dengan adanya tata kelola perusahaan 

yang baik. Membentuk komite audit independen sebagai salah satu cara dari Good 

Corporate Governance yang dapat dilakukan untuk membuat pengawasan pada 

perusahaan. 

Dengan diterapkannya prinsip Good Corporate Governance di Indonesia 

maka dibutuhkan tata kelola yang baik pada suatu perusahaaan. Good Corporate 

Governance (GCG) adalah salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar yang 

berkaitan erat dengan kepercayaan baik terhadap perusahaan yang 

melaksanakannya maupun terhadap iklim usaha di suatu negara. Penerapan GCG 

mendorong terciptanya persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. 

Oleh karena itu, penerapan GCG oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sangat 

penting untuk menunjang pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang 

berkesinanbungan. 

Menurut Suaryana (2007), berdasarkan peraturan mengenai pelaksanaan tata 

kelola perusahaan yang baik yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEI) 

mewajibkan perusahaan tercatat memiliki komite audit. Komite Audit yang ada 

minimal beranggotakan 3 independen. Salah satu anggota komite audit harus 

berasal dari komisaris independen yang juga ditunjuk sebagai ketua komite audit 

dan salah satu anggota yang lain harus memiliki keahlian dalam bidang akuntansi. 

Dewan komisaris membentuk komite audit dalam rangka untuk menjalankan 

fungsi pengawasan perusahaan yang baik, termasuk dalam hal pengawasan 

manajemen laba. Komite audit ini ditunjuk dewan komisaris sebagai pihak yang 

diharapkan dapat mengurangi perilaku oportunitis kedua belah pihak dan 
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menyelaraskan kepentingan yang berbeda antara kedua belah pihak yaitu 

pengelola perusahaan dengan pemilik perusahaan. Peran komite audit sangat 

penting karena berpengaruh pada kualitas laba dan digunakan investor dalam 

pengambilan keputusan. Para investor tidak secara langsung mengamati dan 

mengawasi kualitas informasi laporan keuangan, sehingga diperlukan adanya 

tambahan penilaian dari komite auidt untuk mempengaruhi penilaian investor 

terhadap kualitas laba perusahaan. 

Menurut Lughiatno (2010), Komite audit dapat memilih audit eksternal 

sebagai pihak yang akan mengaudit perusahaan yang bertujuan untuk menambah 

tingkat kepercayaan terhadap informasi keuangan yang dilaporkan. Namun 

adanya kualitas auditor yang berbeda beda juga akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan tersebut. Alves (2013) menyatakan audit yang berkulitas dapat 

mencegah adanya manajemen laba karena bila ada laporan keuangan yang salah 

terungkap, maka akan nilai dan reputasi perusahaan akan hancur seketika. 

Ratmono (2010) menyatakan pedeteksian manajemen laba yang baik bisa 

dilakukan oleh auditor yang berkualitas. Adanya jasa audit dapat dijadikan 

sebagai alat monitoring alternatif kemungkinan timbulnya konflik kepentingan 

antara manajer dengan pemegang saham. 

Independensi dan kredibilitas sangat diharapkan dari auditor eksternal yang 

merupakan peran penting dalam pelaporan laporan keuangan yang akan 

digunakan oleh para stakeholder mengenai pengalokasian kepemilikan modal 

ataupun keputusan ekonomi lainnya. Reliabilitas laporan keuangan akan 

didapatkan dari opini yang dikeluarkan oleh auditor eksternal. 
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Perusahaan percaya bahwa reliabilitas suatu laporan keuangan akan lebih 

besar bila perusahaan diaudit oleh KAP Big Four dibandingkan oleh KAP non Big 

Four. KAP Big Four biasanya lebih dipercaya karena mempunyai reputasi dan 

kredibilitas yang sangat baik, dibuktikan dengan pengungkapan hasil temuan dan 

pelaporan keuangan audit yang berkualitas tinggi. Laporan keuangan audit yang 

berkualitas akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya ke 

perusahaan. Gerayli et al. (2011) menyatakan bahwa perusahaan yang diaudit oleh 

KAP Big Four berhubungan negatif dengan adanya praktik manajemen laba yang 

diukur dengan discretionary accrual. Rusmin (2010) menyatakan bahwa tingkat 

manajemen laba pada perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four lebih rendah 

dibanding perusahaan yang diaudit selain KAP Big Four. 

Keaktifan komite audit perlu dilakukan dan juga sangat berpengaruh terhadap 

kualitas pelaporan keuangan yang akan dihasilkan. Peraturan nomer IX.I.5 

Bapepam-LK menjelaskan bahwa komite audit perlu mengadakan rapat secara 

berkala setidaknya satu kali dalam 3 (tiga) bulan atau sedikitnya 4 (empat) kali 

dalam setahun. Keaktifan komite audit dapat diukur dengan banyaknya jumlah 

rapat yang telah dilakukan komite audit tersebut. Jumlah pertemuan yang 

diadakan dapat mencerminkan keaktifan dari komite audit. Komite audit yang 

aktif bertemu secara teratur untuk memastikan bahwa proses pelaporan keuangan 

berjalan dengan baik. Semakin tinggi jumlah rapat yang diadakan komite audit, 

maka diharapkan dapat lebih meningkatkan kegiatan pemantauan manajemen. 

Dalam penelitiannya, Xie et al (2003) melaporkan bahwa jumlah rapat komite 

audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
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Selain keaktifan komite audit, adanya keaktifan dewan komisaris juga sangat 

membantu dalam meminimalisir adanya praktik manajemen laba. Dewan 

komisaris membentuk komite audit untuk menjalankan tugasnya sebagai alat 

monitor para manajer dalam pengawasan manajemen laba. Namun dewan 

komisaris juga melakukan rapat-rapat rutin untuk melakukan pengawasan umum 

dan akan dilakukan evaluasi kebijakan yang telah diambil oleh dewan direksi. 

Semakin banyak jumlah rapat yang diadakan oleh para dewan komisaris, maka 

semakin banyak pula evaluasi yang dilakukan dewan direksi, sehingga diharapkan 

adanya minimalisasi praktik manajemen laba. Dalam penelitiannya, Christopher 

Henry Herdian (2015) menemukan bahwa keaktifan dewan komisaris 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Dalam sebuah perusahaan Go Public biasanya dimiliki oleh beberapa institusi 

atau lembaga Indoesia seperti bank, perusahaan investasi, perusahaan asuransi dan 

lainnya. Siregar dan Utama (2005) menyatakan bahwa institusi mempunyai 

sumber daya, kemampuan, dan kesempatan untuk memantau dan mendisiplinkan 

manajer agar lebih fokus pada nilai perusahaan. Hartzell dan Starks (2003) 

menemukan bukti bahwa pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan dan 

investor institusional dapat membatasi perilaku manajemen. Dengan demikian 

perusahaan dan investor institusional dapat mendorong kinerja manajer 

perusahaan agar tidak bertindak sesuai kemauannya saja dan mampu 

meminimalisir adanya manajemen laba. Sriwedari (2009), menemukan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap manajemen laba dalam 
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penelitian yang dilakukannya, namun Sriwedari (2009) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan adanya uraian diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dikemukakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 

2. Apakah auditor eksternal berpengaruh terhadap  praktik manajemen laba? 

3. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh terhadap praktik manajemen 

laba? 

4. Apakah jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba? 

5. Apakah kepemilikan saham institusional berpengaruh terhadap praktik 

manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusahan masalah yang dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Menguji dan menganalisis bukti empiris pengaruh ukuran komite audit 

terhadap praktik manajemen laba 
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2. Menguji dan menganalisis bukti empiris pengaruh auditor eksternal terhadap 

praktik manajemen laba 

3. Menguji dan menganalisis bukti empiris pengaruh jumlah rapat komite audit 

terhadap praktik manajemen laba 

4. Menguji dan menganalisis bukti empiris pengaruh jumlah rapat dewan 

komisaris terhadap manajemen laba 

5. Menguji dan menganalisis bukti empiris pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap manajemen laba. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dari hasil yang didapat dalam penelitian yang akan dilakukan ini, diharapkan 

akan memberikan kegunaan bagi : 

1. Diharapkan penelitian ini mampu menjadi referensi dan landasan untuk bagi 

pihak yang tertarik dengan penelitian sejenis. 

2. Diharapkan sebagai wacana tentang pentingnya peran komite audit, jumlah 

rapat komite audit, dan audit eksternal dalam peningkatan kualitas laporan 

keuangan. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hal-hal pokok tentang penelitian ini, 

yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA 

Bagian ini berisikan landasan teori yang dipakai sebagai dasar penulisan 

penelitian, yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis yang diajukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian, meliputi populasi dan sampel pada penelitian, jenis dan sumber 

data, definisi dan operasional variabel, serta metode analisis yang akan digunakan. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang deskripsi uji penelitian, analisis data, 

temuan empiris yang ditemukan dalam penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta keterbatasan penelitian dan saran yang diberikan kepada 

penelitian selanjutnya. 
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